ABSTRAK

Pajak Penghasilan Pasal 23 adalah pajak penghasilan yang dipotong atas penghasilan yang diterima
atau diperoleh oleh Wajib Pajak dalam negeri (orang pribadi maupun badan) yang salah satunya atas
penyerahan jasa. PT. INTI (Persero) merupakan subjek pajak dalam negeri dan badan pemerintah
yang wajib melakukan pemungutan Pajak Penghasilan Pasal 23. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah perhitungan, pemotongan, penyetoran, serta pelaporan pada Pajak Penghasilan
Pasal 23 PT. INTI (Persero) pada tahun 2018 telah sesuai dengan prosedur perpajakan. Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan cara memperoleh data melalui studi
lapangan dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Pajak Penghasilan
Pasal 23 sudah berjalan dengan benar, baik dalam hal perhitungan, penyetoran, mapun pelaporan.
Namun perusahaan harus tetap konsi kewajiban perpajakannya, baik dalam
perhitungan, penyetoran ataup
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ABSTRACT

Income Tax Article 23 is income tax witheld from income received or obtained by domestic taxpayers
(individuals or entities), one of which is on the rendering of services. PT. INTI (Persero) is the
subject of domestic taxes and government agencies that are required to collect Income Tax Article
23. The purpose of this study was to determine whether the calculations, implementation, reporting,
and deposting the Income Tax Article 23 at PT. INTI (Persero) in 2018 has been accordance with
the procedure of taxation. The research method used is descriptive method by obtaining data
through field studies and literature studies. The results showed that application of income tax under
Article 23 is running correctly, both in terms of counting, depositing and reporting. But the company
must remain consistent in terms of taxation obligations, either in the calculation, deposit or income
tax reporting Article 23.
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